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DESKRI PSI

KOWPGOSI SI UVPAN BUATAN BERBAHAN AKTI F NABATI UNTUK MENGENDALI KAN
SEMJUT VEKTOR PENYAKI T BUSUK BUAH KAKAO ( PHYTOPHTHORA PALM VORA)

Bi dang Tekni k | nvensi

I nvensi ini berkaitan dengan pengenbangan unpan buatan
berbahan aktif nabati sebagai pengendali alam terhadap senut
vektor penyakit busuk buah kakao 1ebih khusus invensi ini
menggunakan gula aren dan udang rebon sebagai unpan dan bubuk

kulit mete dan dagi ng buah nmaj a mat ang sebagai anti m kroba.
Lat ar Bel akang | nvensi

Penyakit busuk kakao disebabkan ol eh patogen Phytophthora
pal m vora. Berbagai cara pengendalian dilakukan tetapi belum
opti mal di kebun- kebun  pet ani di sebabkan karena faktor
I i ngkungan. Pengendalian vektor penyakit adalah solusi yang
tepat sebab vektor berperan penting penyebaran penyakit ke
t anaman sepanj ang hari .

Sermut vektor Iridomyrnex cordatus (Hynenoptera : Form ci dae)
menyebar kan penyakit busuk kakao (Phytophthora pal mvora).
Penelitian terdahulu nenunjukkan kontri busi senmut vekt or
terhadap peningkatan intensitas penyakit nmencapai 9.3% per
m nggu jika populasi nmencapai >200 koloni. Pengendalian secara
umum dengan insektisida kontak kurang efektif karena aplikasi
terhanbat oleh lorong tunnel yang terbentuk. O eh sebab itu,
makanan unpan buatan untuk nengontrol popul asi efektif dilakukan
karena unpan secara alam terbawa | angsung ke kol oni dan ratunya.
Dengan bahan- bahan nabat i dan hewani , prinsip-prinsip
pengendal i an menj adi ramah I i ngkungan. Unpan buat an
mengendal i kan senmut vektor sekaligus nengendalikan intensitas
penyakit busuk buah kakao. Fornulasi unpan buatan terdiri atas



bahan dasar dari tunbuhan (nabati) seperti gula aren tepung
beras, kulit nente (penghasil racun) dan dagi ng buah maja (anti
m kroba). Bahan |ain berasal dari hewani dan hasil ikutannya
yaitu bahan penarik seperti udang rebon dan bahan penbunuh
seperti kulit nente (CNSL) dan ikutannya dan bahan anti m kroba
seperti buah maja. Bahan-bahan tersebut dicanmpur dan dibuat
pelet. Hasil wuji nmenunjukkan konsentrasi 20 % sangat efektif
menekan intensitas serangan penyakit busuk buah kakao (P.
pal m vora) dengan tingkat efikasi terbaik sebesar 66,67% (Tabe

1-3). Salah satu kel ebihan dari invensi ini adalah pemanfaatan
kulit nente sebagai insektisida alam yang diklaim nengandung
30% m nyak CNSL.

Hasi| penelusuran paten bahwa invensi-invensi sebelummya
berkaitan dengan unpan buatan Iebih domnan untuk target
art hropoda serangga (kecoak, rayap dan senut) dan tungau
(mtes). Kenudian, beberapa invensi lain yang dipatenkan oleh
Erw n dengan paten AS 5.575.996 tentang konposisi unpan senut
tel ah di kenbangkan untuk nenmenuhi kebutuhan nutrisi senmut api
(Sol enopsis sp.). Invensi difornmulasi dalam bentuk gel sebaga
hasil konbinasi antara satu atau lebih Iliquid pektin atau
sejenis turunan polisakarida, dan garam kal sium Sel anj ut nya
bahan yang nengandung atraktif senmut terdiri dari: selulosa,
gul a, bubuk tanaman, susu instan Kkering tanpa |emak, kuning

telur Kkering, senyawa sterol, asam uric, mnyak dan satu atau

| ebih bahan racun (toxicant). Lebih Jlanjut, invensi yang
di patenkan sesuai nonor registrasi Paten AS No.20020064. 545A1
menekankan Strain Pseudononas aer ugi nosa, Ent er obact er
aggl oner ans, Ent erobacter aerogen dan Serratia rmarcensens

di canmpur dengan wunpan efektif nmengendalikan koloni semut api
(Sol enopsis sp.). Invensi ini diisnpirasi oleh canpuran susu
kering, tepung gandum dan ekstrak kacang yang nengandung bakteri

gram negatif seperti Pseudonbnas, Enterobacter dan Serratia yang



mengendal i kan popul asi kecoak, senmut kayu, rayap dan senut api
(Mattingly et al., 2002). Invensi lain yang dipetankan oleh
Ermin (Paten AS 5.575.996) nenekankan pengendalian senut api
dengan nenggunakan bahan aktif bungkil kedelai halus dicanpur
dengan jagung di formasi ke dal am nmakanan buat an berbent uk bubuk
kering makanan hewan (anjing). Hal yang sama pada pengendali an
semut api  telah dipatenkan oleh Vail et al. (Paten AS
5.939.061). Penggunaan gula, garam dan air sebagai bahan dasar
yang bersifat racun untuk nengendali kan senut api (Sol enopsis
sp. ).

Ber beda dari I nvensi -i nvensi yang tel ah di pat enkan
sebel umya, invensi ini dengan pakan unpan buatan berbahan aktif
kulit mente (CNSL, Cashew Nut Shell Liquid). Invensi ini tidak
efektif menekan populasi senut |. cordatus jika konsentrasi
hanya 1 % (346.5 g pakan + 3.5 g bubuk kulit nete), 5 %(332.5 g
pakan + 17.5 g bubuk kulit nete) dan karbaril 17.5 g, karena
tingkat efikasinya kurang dari 50% Ketika konsentrasinya
di nai kkan nenjadi 10 % (315 g pakan + 35 g bubuk kulit nente)
dan 20% (280 g pakan + 70 g bubuk kulit nete), invensi ini
terlihat sangat efektif nenekan senut |. cordatus sekaligus
menekan intensitas serangan penyakit busuk buah kakao (P.
pal m vora) dengan tingkat efikasi sebesar 51,39 % (unpan CNSL 10
% dan 66.67 % (unmpan CNSL 20 9.

Ber dasarkan penelusuran paten tersebut t er dapat ada
per bedaan dengan invensi yang diusul kan. Invensi ini nmenggunakan
protein dari udang rebon, susu kental manis, gula aren dan
tepung beras sebagai bahan dasar yang ditanbahkan dengan bahan
aktif dari bubuk kulit nete sebagai bahan racun dan dagi ng buah
maj a mat ang sebagai anti m kroba sekaligus penanbah daya sinpan
produk karena produk tidak cepat basi. Hal yang baru dalam
invensi ini adalah fornulasi bahan dasarnya yang mnengandung

senyawa aktif CNSL (Cashew Nut Shell Liquid) sebagai pengendali



vekt or busuk buah Phytopht hora dan bahan-bahan anti m kroba yang

berasal dari dagi ng buah maj a mat ang.

Ri ngkasan | nvensi

Tuj uan invensi adal ah nmenenukan konposisi unpan buatan yang
efektif mengendalikan senut sebagai vektor penbawa penyakit
busuh buah kakao yang ramah I|ingkungan. Fornulasi terdiri atas
bahan dasar neliputi tepung beras, gula aren, susu kental manis,
udang rebon dan kulit nente nengandung senyawa aktif CNSL
Selain itu, formulasi unpan buatan juga nengandung bahan-bahan
anti m kroba gol ongan bakteri dan janur karena dagi ng buah mgja
mengandung senyawa netabolit sekunder dari gol ongan feno
seperti saponin, polifenol, alkaloid dan flavonoid. Konposi si
unpan buatan terbai k dengan ratio perbandingan 10% (50 g udang
rebon) : 40% (200 g gula aren): 20% (100 g tepung beras).
Hasi | nya di tanmbahkan | agi dengan 16% (82 g bubuk kulit nmete): 2%
(10 g susu kental manis): 4% (20,5 g daging buah mja natang):
8% (37.5 g kuning telur). Hasil uji efikasi terbaik dari invens
ini yaitu 66.67% (unmpan CNSL 209% disusul dengan 51,39 % (unpan
CNSL 10 9% sehingga konposisi bahan-bahan tersebut sangat
efektif menekan semut |. cordatus sekaligus nenekan intensitas

serangan penyakit busuk buah kakao (P. pal m vora).
Urai an Lengkap | nvensi

I nvensi ini berkaitan dengan teknol ogi pengendalian senut
vekt or penyebab  penyakit busuk buah kakao (Phytophthora
pal m vora) secara alam yang ramah |ingkungan nelalui kegiatan
nmoni tori ng dan konservasi senut vektor di areal pertanaman kakao.

Unrpan buat an berbahan aktif cashew nut shell [liquid (CNSL)
yang nengandung asam anakardat yang bersunber dari bahan bubuk
kulit nente. Unpan buatan bertujuan untuk nenyiapkan unpan bagi

sermut vektor busuk buah kakao (Phytophthora palmvora) di



pertanaman kakao jika popul asi nya mneni ngkat sehingga intensitas
penyakit busuk buah Phytophthora secara efektif dan efisien
dapat ditekan di | apangan.

Bahan- bahan utama serta fungsinya nasing-nmasing dal am

formulasi ini adalah sebagai berikut: Tepung beras berfungsi
sebagai sunber protein nabati; wudang rebon sebagai sunber
protein hewani; susu kental wmanis dan gula aren berfungsi

sebagai gl ukosa sekaligus zat penarik koloni sermut dan sekali gus
penanbah selera makan senut untuk nengkonsunsi pakan (pakan
stinmulan senut); bubuk kulit nente nmemliki bahan aktif asam
anakardat yang berfungsi sebagai bahan dasar dan toksikan.

Bubuk  kulit mente adalah insektisida alam yang tidak
meni nmbul kan aroma bau yang bersifat toksik atau zat penbunuh
keti ka di konsunsi; kuning telur sebagai protein pelengkap pakan
dan nenj aga pakan tetap agregat keti ka di buat dal am bentuk pelet;
dan daging buah nmmja sebagai antim kroba penyebab pakan tidak
mudah basi atau kadal uarsa aki bat kontam nasi m kroba sehingga
dapat nenperpanj ang masa sinpan produk invensi.

Beri kut di bawah ini disajikan data pendukung tentang pengaruh
bubuk kulit nente terhadap populasi semut sebagai vektor penyakit
busuk buah kakao (Tabel 1), hubungan antara senut dan peningkatan
intensitas serangan busuk buah kakao (Tabel 2) dan pengaruh bubuk
kulit nmente terhadap penurunan serangan penyakit busuk buah kakao
(Tabel 3).



Tabel 1. Pengaruh bubuk kulit mente pada pertunmbuhan popul asi senut
vekt or penyakit busuk buah kakao (Iridomyrmnmex cordatus)

Per cobaan Skor rata-rata popul asi sermut |. Cordatus per ninggu
1 % 4.00 4.00 4.00 4,00 4.00 4.00 4.00 4.00 4. 00 4. 00 3.50
a a a a a a a a a a ab
4.00 3.75 3.75 3.75 3.75 3.75 3.75 3.75 3.25 3.00 2.75
5 %
a ab a ab a a a a ab ab bc
10 % 3.75 3.50 3.25 3.25 2.75 2.75 2.50 2.25 2.25 2.00 1.75
a ab ab b b b b bc c bc cd
3.75 3.00 2.50 2.25 2.00 2.00 1.50 1.50 1.25 1.25 1. 00
20 %
a b b c c c c c d c d
Carbaryl 17.5 g 3.75 3.50 3.50 3.25 3.00 3.00 2.75 2.75 2.75 2.5 2.25
(i nsektisida) a ab a b b b b b bc b c
kont r ol 4.00 4.00 4.00 4,00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4,00
a a a a a a a a a a a

Ket erangan: angka-angka yang diikuti huruf dan kol om sana berbeda tidak nyata pada
taraf 5% uji BNJ (p > 0.05).

Tabel 2. Hubungan antara populasi senmut |. cordatus dan intensitas
penyakit busuk buah kakao
Per cobaan ; ; ; :
bubuk kul i t Skor rata-rata intensitas penyakit per m nggu
ment e 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
0.75 1.75 2.25 3.75 6. 50 9.50 13.25 14.25 14.75 15.75 16. 75
1% a a a a ab ab ab ab ab ab ab
1.50 2.25 2.75 4.00 5.25 7.75 11.00 12.00 12.25 12.75 13.75
5 % a a a a abc bc abc bc bc b b
1.25 2.50 2.75 3.50 4. 00 5.75 6. 75 7.50 8. 00 8. 25
10 % a a a a bc cd cd de cd c 8.75¢c
1.00 1.00 1.75 2.50 3.00 4. 00 4.50 5.25 5.75
20 % a a a a c d d e 5.50e c 6.00 c
Car baryl 1. 00 2.00 3.00 3.75 5.25 7.00b 8.25b 10.75 11.00 12.50 13. 25
17.5 ¢ a a a a abc cd cd cd bc b b
0.75 1.25 2.25 4.50 7.50 11.50 15.50 17.00 17.50 17.50 18. 00
Kont r ol a a a a a a a a a a a

Ket erangan: angka-angka yang dii kuti huruf dan kol om sama berbeda tidak nyata pada taraf 5% uji
BNJ (p > 0.05).

Tabel 3. Ui efikasi bubuk kulit nente (% dengan kandungan cashew nut

shell liquid (CNSL) terhadap intensitas penyakit busuk buah kakao
No. Per cobaan Ui efikasi (9%
1. Kont r ol 0. 00*
2. Bubuk kulit nente 1 % 6. 94*
3. Bubuk kulit mente 5 % 23.61*
4. Bubuk kulit nente 10 % 51. 39
5. Bubuk kulit mente 20 % 66. 67
6. I nsektisida Carbaryl 17.5 g 26. 39*

*) Efikasi tidak efektif jika persentase uji <50%



Hasi| pengujian efikasi pada beberapa konsentrasi bahan
aktif bubuk nmente yang sudah diformulasi dalam bentuk pelet
menunj ukkan bahwa konsentrasi 20% signifikan nenekan popul asi
senmut sanpai popul asi terendah (skor 1) yaitu sekitar 50 kol on
(Tabel 1). Berbeda dengan konsetrasi 20% konsentrasi 1% 5%
10% dan kontrol (insektisida syntetik berbahan aktif Carbaryl 85
SP) menunj ukkan popul asi senut terendah masih dijunpai diatas
400 koloni (> skor 2). Kenudian, intensitas penyakit busuk buah
di | apangan nenunj ukkan bahwa secara konsisten pada konsentrasi
20% ditenukan i ntensitas penyaki t busuk buah t er endah
di bandi ngkan dengan konsentrasi |ainnya dan kontrol. Sehingga,
hasil efikasi ini nenjadi |andasan utana pengenbangan formnul asi
pakan buat an unt uk nengendal i kan popul asi senut sebagai penyebar
penyaki t busuk buah (vektor) dan sekaligus nengendalikan
penyakit busuk buah kakao.

Unt uk nmenper ol eh suat u konposi si canpur an t er bai k,
pengujian fornulasi invensi dilakukan yaitu bahan dasar berupa
tepung beras, gula aren dan udang rebon yang dicanpur dengan
beberapa bahan penanbah dalam bentuk bubuk sehingga nudah
di canpur dengan rata dan dibuat adonan untuk fornulasi unpan.

| nvensi nmenunj ukkan bahwa konbinasi bahan dasar udang rebon,

tepung beras dan gula aren nenperoleh hasil terbaik. Setelah
di eval uasi kenbal i, penanbahan kuning telur dan susu kental
mani s nmenunj ukkan hasil yang terbaik. Sel anj ut nya pada hasi

akhir dengan penanbahan bubuk kulit mete (CNSL) sebagai racun
terhadap semut vektor dan daging buah mmja nmatang dapat
berfungsi sebagai anti mkroba yang nenpengaruhi daya sinpan
pr oduk.

Hal terbaru dari invensi ini adalah teknologi pengol ahan
unpan buatan (artificial bait) untuk pengendalian sermut sebaga
vektor penyakit busuk buah kakao (P. Palmvora). Unpan buatan

tersebut merupakan bahan pengendali alam untuk nmenekan popul asi



semut vektor sekaligus nmengendalikan serangan busuk buah
Phyt opht hora pada pertanaman kakao. Invensi ini sangat efektif
dan efisien dalam pengendalian ketika ditanbahkan tepung beras
sebagai sunber protein nabati dan udang rebon sebagai sunber
protein hewani untuk zat penarik semut vektor. Sel anjutnya,
di t ambahkan dengan dagi ng buah maja nmatang untuk anti m koba agar
produk tidak cepat basih. Untuk nenghasil kan fornulasi terbaik,
rasi o perbandingan dari invensi ini antara lain: 20% (100 g
tepung beras) : 10% (50 g udang rebon) : 40% (200 g gula aren)
16% (82 g bubuk kulit nete) : 2% (10 g susu kental manis) : 8%
(37.5 g kuning telur) : 4% (20,5 g dagi ng buah maj a).
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Kl aim

1. Konmposisi formulasi unpan buatan berbentuk pelet sebaga
bahan pengendali alam senut vektor busuk buah pada tanaman
kakao

2. Urmpan buatan berbentuk pelet (bulat) wuntuk nonitoring
popul asi senut vektor berdasarkan klaim 1 disusun dengan
tepung beras dan udang rebon sebagai sunber protein nabati
dan hewani, susu kental manis dan gula aren sebagai sunber
gl ukosa dan sekaligus zat penarik (stinmulant), kenudian
di t ambahkan bubuk kulit mente (CNSL) sebagai bahan racun
(toxicant), kuning telur sebagai bahan pel engkap protein,
dan daging buah nmaja matang sebagai anti m kroba bakteri
dan jamur vyang berfungsi sebagai penanbah |ama sinpan
pr oduk.

3. Berdasarkan klaim 1, konposisi canpuran unpan pakan buatan
(artificial bait) berbentuk pelet (bulat) yang digunakan
untuk nonitoring populasi senut vektor di |apangan adal ah
sebagai berikut; 20% tepung beras, 10% udang rebon, 40%
gula aren, 16% bubuk kulit nente, 2% susu kental manis, 8%
kuning telur dan 4% dagi ng buah maj a mat ang.
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Abst r ak

KOWPGOSI SI UVPAN BUATAN BERBAHAN AKTI F NABATI UNTUK MENGENDALI KAN
SEMUT VEKTOR PENYAKI T BUSUK BUAH KAKAO ( PHYTOPHTHORA PALM VORA)

Tujuan invensi adalah nenenukan konposisi unpan neakanan
buat an yang efektif nengendalikan senmut sebagai vektor penbawa
penyakit busuh buah kakao yang ramah |ingkungan. Salah satu
masal ah  pengendalian busuk buah kakao dilapangan adal ah
pengendal i an tidak kena sasaran. Penggunaan insektisida untuk
mengendal i kan senut sebagai vektor penyakit busuk buah juga
terkendal a ol eh sistem pertahanan sarang tunnel vyang dibentuk
menghubungkan sarang utama dengan sarang di tanaman yang
bertujuan nelindungi koloni dan ratunya dari percikan racun.
Pemanf aat an unpan nakan buatan berbahan aktif nabati nenjadi
pilihan yang tepat karena kena sasaran. Invensi 20% bahan aktif
yang terkandung pada bubuk kulit nente nenekan 66.67% serangan
penyakit busuk buah kakao.



